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"Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang kamu tidak mempunyai 

pengetahuan tentangnya."  

(QS. Al-Isra' [17]: 36) 
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ABSTRAK 

 

Mamluaturrizqi, 2026, Upaya Guru Aqidah Akhlak Dalam Menghadapi 

Fenomena Fear of Missing Out (FOMO) Dari Media Sosial di MA Al-Ikhlas 

Cerih Jatinegara Tegal. Tesis, Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

Pascasarjana, Universitas Islam Negeri K.H.Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbinga I: Dr. Slamet Untung, M.Ag. II. Dr. Muhamad Rifa‘i Subhi, 

M.Pd.I. 

 

Kata Kunci:  Guru Aqidah Akhlak, Fear of Missing Out (FOMO), Media Sosial, 

Siswa, Akhlak. 

 

Fenomena Fear of Missing Out (FOMO) akibat penggunaan media sosial 

menjadi salah satu permasalahan yang banyak dialami remaja, termasuk peserta 

didik di lingkungan madrasah. FOMO ditandai dengan munculnya rasa takut 

tertinggal informasi, tren, maupun aktivitas yang sedang berlangsung di media 

sosial sehingga dapat memengaruhi perilaku dan pembentukan akhlak peserta 

didik. Oleh karena itu, guru Aqidah Akhlak memiliki peran penting dalam 

memberikan pembinaan agar peserta didik mampu menggunakan media sosial 

secara bijaksana sesuai dengan nilai-nilai Islam. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

mendeskripsikan fenomena Fear of Missing Out (FOMO) dari penggunaan media 

sosial pada siswa di MA Al-Ikhlas Cerih Jatinegara Tegal; dan (2) menganalisis 

upaya guru Aqidah Akhlak dalam menghadapi fenomena Fear of Missing Out 

(FOMO) dari media sosial di MA Al-Ikhlas Cerih Jatinegara Tegal. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field 

research) melalui studi kasus. Subjek penelitian meliputi kepala madrasah, guru 

Aqidah Akhlak, wali kelas, dan siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data diperoleh 

melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik, sedangkan analisis data 

menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Analisis temuan penelitian menggunakan teori 

Self-Determination dari Przybylski dkk. (2013) dan teori pendidikan akhlak Imam 

Al-Ghazali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fenomena FOMO pada siswa 

MA Al-Ikhlas Cerih berada pada kategori ringan. Berdasarkan dimensi Self-

Determination Theory, kebutuhan akan otonomi (autonomy) menunjukkan bahwa 

siswa masih memiliki kontrol diri dalam menentukan tren yang akan diikuti sesuai 

dengan nilai agama dan aturan madrasah. Pada aspek kompetensi (competence), 

siswa mampu memahami makna FOMO, mengenali berbagai tren media sosial, 

serta menyaring informasi yang diterima, meskipun pada kondisi tertentu rasa 

penasaran masih mendorong sebagian siswa mengikuti tren yang berisiko. Pada 

aspek keterhubungan (relatedness), siswa memiliki kebutuhan untuk tetap 

terhubung dengan teman sebaya melalui media sosial, namun kebutuhan tersebut 

belum berkembang menjadi ketergantungan yang berlebihan. Upaya guru Aqidah 

Akhlak dalam menghadapi fenomena FOMO dilakukan melalui tiga konsep 

pendidikan akhlak Imam Al-Ghazali, yaitu tazkiyatun nafs dengan memberikan 

nasihat, motivasi, dan penguatan nilai-nilai keagamaan; tahzib al-akhlak melalui 
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bimbingan, keteladanan, serta kerja sama dengan wali kelas, kepala madrasah, dan 

orang tua; serta ta'wid al-akhlak melalui pembiasaan kegiatan keagamaan, seperti 

salat berjamaah, tadarus Al-Qur'an, kultum, doa bersama, dan kegiatan sosial. 

Upaya tersebut berkontribusi dalam membentuk kontrol diri, memperkuat 

karakter religius, serta mengurangi kecenderungan FOMO pada peserta didik. 
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ABSTRACT 

 

Mamluaturrizqi. 2026. The Efforts of Aqidah Akhlak Teachers in Addressing the 

Fear of Missing Out (FOMO) Phenomenon Caused by Social Media at MA Al-

Ikhlas Cerih, Jatinegara, Tegal. Thesis. Islamic Religious Education Study 

Program, Graduate School, State Islamic University (UIN) K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Supervisor I: Dr. Slamet Untung, M.Ag.; Supervisor II: Dr. 

Muhamad Rifa‘i Subhi, M.Pd.I. 

 

Keywords: Aqidah Akhlak Teacher, Fear of Missing Out (FOMO), Social Media, 

Students, Islamic Morality. 

 

The phenomenon of Fear of Missing Out (FOMO) resulting from social 

media use has become one of the major issues experienced by adolescents, 

including students in Islamic schools (madrasah). FOMO is characterized by the 

fear of missing out on information, trends, or activities shared on social media, 

which may influence students' behavior and moral development. Therefore, 

Aqidah Akhlak teachers play an important role in guiding students to use social 

media wisely in accordance with Islamic values. This study aims to: (1) describe 

the phenomenon of Fear of Missing Out (FOMO) resulting from social media use 

among students at MA Al-Ikhlas Cerih Jatinegara Tegal; and (2) analyze the 

efforts of Aqidah Akhlak teachers in addressing the phenomenon of Fear of 

Missing Out (FOMO) caused by social media at MA Al-Ikhlas Cerih Jatinegara 

Tegal. This study employed a qualitative approach using a field research design 

with a case study method. The research participants consisted of the principal, the 

Aqidah Akhlak teacher, the homeroom teacher, and students. Data were collected 

through observation, interviews, and documentation. The validity of the data was 

ensured through source triangulation and technique triangulation, while data 

analysis followed the interactive model of Miles and Huberman, including data 

reduction, data display, and conclusion drawing. The findings were analyzed 

using the Self-Determination Theory proposed by Przybylski et al. (2013) and 

Imam Al-Ghazali's theory of moral education. The findings reveal that the level of 

FOMO among students at MA Al-Ikhlas Cerih is relatively low and remains 

manageable. Based on the dimensions of Self-Determination Theory, the need for 

autonomy indicates that students still possess self-control in deciding which social 

media trends to follow in accordance with religious values and school regulations. 

In terms of competence, students are able to understand the concept of FOMO, 

recognize current social media trends, and filter the information they receive, 

although curiosity occasionally encourages some students to participate in risky 

trends. Regarding relatedness, students have a strong need to stay connected with 

their peers through social media; however, this need has not developed into 

excessive dependence. The efforts of the Aqidah Akhlak teacher to address FOMO 

are implemented through the three concepts of Imam Al-Ghazali's moral 

education: tazkiyatun nafs (purification of the soul) by providing advice, 

motivation, and strengthening religious values; tahzib al-akhlak (moral 

refinement) through guidance, role modeling, and collaboration with homeroom 
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teachers, the principal, and parents; and ta'wid al-akhlak (moral habituation) 

through regular religious activities such as congregational prayers, Qur'an 

recitation, short religious sermons (kultum), collective prayers, and social service 

activities. These efforts contribute to strengthening students' self-control, 

reinforcing their religious character, and reducing their tendency to experience 

Fear of Missing Out (FOMO). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi, khususnya media sosial, hadir 

membawa perubahan di dalam kehidupan masyarakat, termasuk dalam dunia 

pendidikan. Media sosial pada awalnya diciptakan sebagai sarana untuk 

memudahkan komunikasi dan pertukaran informasi. Namun, kini platfrom 

tersebut sudah menjadi bagian dalam aktivitas sehari-hari manusia, khususnya 

bagi kalangan remaja. Pesatnya perkembangan teknologi membuat akses 

informasi semakin cepat dan mudah, sehingga menghadirkan era digital yang 

membawa perubahan besar untuk manusia berinteraksi serta mengelola 

informasi (Salim, et al 2023). 

Kemajuan internet yang menyediakan berbagai aplikasi media sosial 

menarik seperti Youtube, Instagram, Facebook, Twitter, dapat membuat orang 

memperoleh informasi dengan lebih mudah (Suga, 2020). Penggunaan media 

sosial juga memiliki dampak yang signifikan pada perilaku dan psikologi 

siswa. Salah satu hasil dari interaksi online adalah rasa takut ketinggalan (Fear 

of Missing Out), yang mencerminkan kehkhawatiran atau kegelisahan tentang 

melewatkan pengalaman menarik yang terjadi di dunia maya (Nasrullah, 2016). 

Media sosial membawa perubahan yang sangat luas dalam kehidupan 

manusia dan seringkali mendorong peningkatan intensitas penggunaanya. Rasa 

ingin tahu terhadap berbagai informasi baru membuat seseorang terus tertarik 

untuk mengakses media sosial. selain itu, munculnya kecemasan ketika 
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terlambat mengetahui informasi tebaru juga dapat membuat individu 

menghabiskan lebih banyak waktu di dunia maya. Penggunaan yang berlebihan 

tersebut dapat memicu tekanan psikologis, seperti suasana hati yang mudah 

terganggu, perasaan gelisah dan cemas, hingga menurunnya kepercayaan diri 

(Sachiyati, Yanuar, Nisa, 2023). 

Fenomena FOMO banyak dialami oleh remaja karena pada masa ini 

mereka sedang berada dalam proses pencarian jati diri dan memiliki kebutuhan 

yang tinggi untuk diterima oleh lingkungan pertemanannya. Keinginan untuk 

memperoleh pengakuan sosial membuat remaja cenderung mengikuti berbagai 

tren yang sedang viral di media sosial, baik dalam bentuk gaya hidup, cara 

berpakaian, tempat wisata, maupun aktivitas lainnya. Akibatnya, penggunaan 

media sosial tidak lagi sekadar menjadi sarana memperoleh informasi, tetapi 

berkembang menjadi kebutuhan psikologis yang dapat memengaruhi pola pikir, 

emosi, serta perilaku remaja. Dampak yang ditimbulkan antara lain 

menurunnya konsentrasi belajar, kecemasan apabila tidak mengakses media 

sosial, sulit mengendalikan penggunaan gawai, hingga kecenderungan 

mengikuti tren tanpa mempertimbangkan manfaat maupun risikonya. 

Fenomena tersebut juga mulai terlihat pada peserta didik di MA Al-

Ikhlas Cerih Jatinegara Tegal. Berdasarkan hasil observasi awal dan 

wawancara dengan guru Aqidah Akhlak, sebagian besar peserta didik aktif 

menggunakan media sosial seperti WhatsApp, Instagram, dan TikTok. Mereka 

menggunakan media sosial setiap hari untuk berkomunikasi, mencari hiburan, 

memperoleh informasi, maupun mengikuti berbagai tren yang sedang viral. 
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Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa MA Al-Ikhlas Cerih tidak terlepas 

dari pengaruh perkembangan teknologi digital sebagaimana remaja pada 

umumnya. 

Meskipun demikian, kondisi di MA Al-Ikhlas Cerih memiliki 

karakteristik yang berbeda dibandingkan sekolah umum. Sebagai madrasah 

yang menerapkan lingkungan pendidikan religius, peserta didik dibiasakan 

mengikuti berbagai kegiatan keagamaan, seperti salat berjamaah, tadarus Al-

Qur'an, kultum, pembiasaan akhlak, serta penguatan pendidikan karakter 

Islami. Lingkungan madrasah yang religius tersebut menjadi salah satu faktor 

yang mampu membatasi siswa untuk tidak mudah mengikuti berbagai tren 

negatif yang berkembang di media sosial. Sebagian besar peserta didik masih 

mampu membedakan antara tren yang bermanfaat dan tren yang tidak sesuai 

dengan nilai-nilai agama maupun tata tertib madrasah. 

Namun demikian, bukan berarti fenomena FOMO tidak terjadi di 

lingkungan madrasah tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

Aqidah Akhlak, masih ditemukan beberapa bentuk perilaku yang menunjukkan 

adanya kecenderungan FOMO pada peserta didik. Misalnya, mulai muncul 

kebiasaan sebagian siswi menggunakan riasan (make up) ketika berangkat ke 

sekolah karena mengikuti tren yang berkembang di media sosial. Selain itu, 

pernah terjadi kasus siswa yang mengikuti tren "TikTok Gunung" demi 

mengikuti konten viral tanpa memiliki pengalaman maupun persiapan yang 

memadai sehingga mengalami kecelakaan dan patah tulang. Peristiwa tersebut 
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menunjukkan bahwa pengaruh media sosial tetap dapat memengaruhi perilaku 

peserta didik meskipun berada dalam lingkungan madrasah yang religius. 

Dalam konteks tersebut, guru Aqidah Akhlak memiliki posisi yang 

sangat strategis. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi 

pembelajaran, tetapi juga sebagai pendidik, pembimbing, teladan, dan pembina 

karakter peserta didik. Melalui pembelajaran Aqidah Akhlak, guru dapat 

menanamkan nilai-nilai keimanan, pengendalian diri, tanggung jawab, 

kesederhanaan, serta kemampuan menyaring informasi sesuai dengan ajaran 

Islam. Pendekatan tersebut sejalan dengan konsep pendidikan akhlak menurut 

Imam Abu Hamid Al-Ghazali yang menekankan pembentukan akhlak melalui 

keteladanan, pembiasaan, nasihat, dan penyucian jiwa (tazkiyatun nafs), 

sehingga peserta didik mampu mengendalikan hawa nafsu serta tidak mudah 

terpengaruh oleh lingkungan yang negatif. 

Meskipun lingkungan religius telah menjadi faktor pendukung dalam 

membentuk karakter peserta didik, pengaruh media sosial yang semakin kuat 

menjadikan peran guru Aqidah Akhlak semakin penting. Guru dituntut mampu 

memberikan pembinaan yang tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, 

tetapi juga membentuk kesadaran peserta didik agar mampu menggunakan 

media sosial secara bijaksana, selektif, dan bertanggung jawab. Hingga saat ini, 

penelitian yang secara khusus mengkaji upaya guru Aqidah Akhlak dalam 

menghadapi fenomena Fear of Missing Out (FOMO) di lingkungan madrasah 

masih relatif terbatas, padahal fenomena tersebut semakin nyata terjadi di 

kalangan remaja. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai Upaya Guru Aqidah 

Akhlak dalam Menghadapi Fenomena Fear of Missing Out (FOMO) dari 

Media Sosial di MA Al-Ikhlas Cerih Jatinegara Tegal menjadi penting untuk 

dilakukan. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai 

bentuk-bentuk fenomena FOMO yang dialami peserta didik, upaya yang 

dilakukan guru Aqidah Akhlak dalam menghadapinya, serta faktor-faktor yang 

mendukung maupun menghambat pelaksanaan upaya tersebut. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pendidikan 

akhlak di madrasah dalam menghadapi tantangan era digital. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, dapat 

dirumuskan sejumlah permasalahan yang berkaitan dengan upaya guru Aqidah 

Akhlak dalam menghadapi fenomena Fear Of Missing out akibat penggunaan 

media sosial pada siswa MA sebagai berikut: 

1. Permasalahan yang saat ini banyak dialami remaja, khususnya siswa, adalah 

rasa takut tetinggal trend yang berkembang di media sosial. yang berdampak 

pada munculnya kecemasan, rasa tidak puas, serta penurunan kosentrasi dan 

motivasi belajar sehingga memengaruhi prestasi akademik, di mana kondisi 

ini dipicu oleh konten media sosial yang menampilkan kehidupan ideal dan 

alogaritma yang membuat pengguna terus terikat.  

2. Guru menghadapi tantangan dalam membimbing siswa agar tidak 

terpengaruh perilaku negatif dari media sosial. Banyak siswa lebih mudah 

meniru perilaku teman sebaya daripada mengikuti arah guru. Oleh sebab itu, 
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guru akidah akhlak harus lebih intensif membentuk akhlak dan karakter 

Islami untuk mengurangi pengaruh negatif tersebut. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas, maka penelitiann ini 

dibatasi beberapa hal berikut: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada fenomena Fear of  Missing Out (FOMO) 

yang muncul dari penggunaan media sosial di kalangan siswa MA Al-Ikhlas 

Cerih Jatinegara Tegal. 

2. Media sosial yang dikaji dalam penelitiann ini dibatasi pada platform  yang 

banyak digunakan siswa, seperti WhatsApp, Instagram, dan Tiktok. 

3. Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas XI 1 sebagai sumber data. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada bagian latar belakang, maka fokus masalah 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana fenomena Fear Of Missing Out (FOMO) dari pennggunaan 

media sosial pada siswa di MA Al-Ikhlas Cerih Jatinegara Tegal? 

2. Bagaimana upaya guru aqidah akhlak dalam menghadapi fenomena Fear Of 

Missing Out (FOMO) dari media sosial di MA Al-Ikhlas Cerih Jatinegara 

Tegal? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi guru aqidah 

akhlak dalam membimbing siswa agar terhindar dari dampak negatif media 

sosial? 
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1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah makan peneliti ini betujuan: 

1. Untuk menganalisis bagaimana fenomena Fear Of Missing Out (FOMO) 

dari penggunaan media sosial pada siswa di MA Al-Ikhlas Cerih Jatinegara 

Tegal? 

2. Untuk menganalisis bagaimana peran guru aqidah akhlak dalam 

menghadapi fenomena Fear Of Missing Out (FOMO) dari media sosial di 

MA Al-Ikhlas Cerih Jatinegara Tegal? 

3. Untuk menganalisis apa saja faktor pendukung dan penghambat yang 

dihadapi guru aqidah akhlak dalam membimbing siswa agar terhindar dari 

dampak negatif media sosial? 

1.6. Manfaat Penelitian 

1.6.1 Kegunaan Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara 

teoritis dalam pengembangan ilmu pendidikan Islam, khususnya dalam 

bidang kajian Aqidah Akhlak. Hasil penelitian ini dapat memperkaya 

literatur mengenai strategi dan peran guru dalam menghadapi tantangan 

kontemporer, seperti pengaruh media sosial terhadap perilaku siswa, 

khususnya gejala Fear of Missing Out (FOMO). Selain itu, penelitian ini 

dapat menjadi dasar dalam pengembangan teori pembinaan akhlak dan 

karakter siswa melalui pendekatan keagamaan yang relevan dengan 

konteks zaman digital. 
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1.6.2 Kegunaan secara praktis 

a. Bagi Guru Aqidah Akhlak 

Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam merancang 

pendekatan dan strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk 

membimbing siswa menghadapi dampak negatif media sosial, 

khususnya perilaku Fear of Missing Out (FOMO), melalui penguatan 

nilai-nilai aqidah dan akhlak Islam. 

b. Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam 

memahami resiok penggunaan media sosial secara berlebihan, serta 

menumbuhkan kesadaran untuk memperkuat akhlak, kepercayaan diri, 

dan keseimbangan dalam kehidupan sosial maupun spiritual. 

c. Bagi Sekolah/Madrasah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak sekolah, 

khususnya kepala sekolah dalam merumuskan kebijakan atau program 

pembinaan karakter siswa berbasis keagamaan untuk mengantisipasi 

pengaruh negatif media sosial di lingkungan sekolah. 

d.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan serta dasar 

bagi penelitian berikutnya yang ingin menelusuri lebih jauh 

keterkaitan anatara pembelajan aqidah akhlak dengan berbagai 

tentangan psikososial di era digital, termasuk fenomena Fomo. 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

7.1 Kesimpulan 

Pada bagian ini, peneliti akan memaparkan kesimpulan yang diperoleh 

berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai upaya guru Aqidah 

Akhlak dalam menghadapi fenomena Fear of Missing Out (FOMO) dari 

media sosial di MA Al-Ikhlas Cerih Jatinergara Tegal. Secara lebih khusus 

penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

7.1.1 Fenomena Fear Of Missing Out (FOMO) dari Penggunaan Media 

Sosial pada Siswa di MA Al-Ikhlas Cerih Jatinegara Tegal 

Fenomena Fear of Missing Out (FOMO) pada siswa MA Al-Ikhlas 

Cerih berada pada kategori ringan dan masih dapat dikendalikan. 

Berdasarkan teori Self-Determination, kebutuhan akan otonomi 

(autonomy) menunjukkan bahwa siswa masih memiliki kontrol diri 

dalam menentukan tren yang akan diikuti sesuai dengan nilai agama 

dan aturan madrasah. Pada aspek kompetensi (competence), siswa telah 

mampu memahami makna FOMO, mengenali berbagai tren media 

sosial, serta menyeleksi informasi yang dianggap bermanfaat, meskipun 

pada kondisi tertentu rasa penasaran masih mendorong sebagian siswa 

mengikuti tren yang berisiko. Sementara itu, pada aspek keterhubungan 

(relatedness), siswa memiliki kebutuhan untuk tetap terhubung dengan 

teman sebaya melalui media sosial sebagai sarana memperoleh 

informasi dan mengikuti perkembangan tren. Namun, kebutuhan 
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tersebut belum berkembang menjadi ketergantungan yang berlebihan 

karena didukung oleh lingkungan madrasah yang religius, pembinaan 

guru, serta kontrol diri yang baik. 

7.1.2 Upaya Guru Aqidah Akhlak dalam Menghadapi Fenomena Fear of 

Missing Out (FOMO) dari Media Sosial di MA Al-Ikhlas Cerih 

Jatinegara Tegal 

Upaya guru Aqidah Akhlak dalam menghadapi fenomena FOMO 

dilakukan melalui tiga pendekatan pendidikan akhlak menurut Imam 

Al-Ghazali, yaitu tazkiyatun nafs, tahzib al-akhlak, dan ta'wid al-

akhlak. Melalui tazkiyatun nafs, guru memberikan nasihat, motivasi, 

serta menanamkan nilai-nilai keagamaan agar siswa mampu 

menyucikan hati dan mengendalikan diri dari dorongan mengikuti tren 

yang negatif. Melalui tahzib al-akhlak, guru melakukan pembinaan 

akhlak secara berkelanjutan melalui keteladanan, bimbingan, kerja 

sama dengan wali kelas, kepala madrasah, dan orang tua, serta program 

pembinaan bagi siswa yang memerlukan pendampingan. Selanjutnya, 

melalui ta'wid al-akhlak, madrasah membiasakan siswa mengikuti 

berbagai kegiatan keagamaan, seperti salat berjamaah, tadarus Al-

Qur'an, kultum, doa bersama, dan kegiatan sosial sebagai sarana 

pembentukan karakter. Ketiga upaya tersebut terbukti mendukung 

terbentuknya kontrol diri, penguatan nilai religius, serta kemampuan 

siswa dalam menggunakan media sosial secara bijaksana sehingga 

mampu meminimalkan kecenderungan Fear of Missing Out (FOMO). 
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7.1.3 Faktor Pendukung dan Penghambat yang Dihadapi Guru Aqidah 

Akhlak dalam Membimbing Siswa Agar Terhindar dari Dampak 

Negatif Media Sosial 

Berdasarkan hasil penelitian, faktor pendukung yang dihadapi 

guru Aqidah Akhlak dalam membimbing siswa agar terhindar dari 

dampak negatif media sosial dan fenomena Fear of Missing Out 

(FOMO) meliputi lingkungan madrasah yang religius, dukungan pihak 

madrasah, kerja sama antar guru dan wali kelas, serta dukungan orang 

tua. Faktor-faktor tersebut membantu proses pembinaan akhlak melalui 

pengawasan, pembiasaan, dan penanaman nilai-nilai Islam secara 

berkelanjutan. Sementara itu, faktor penghambat yang dihadapi 

meliputi kuatnya pengaruh media sosial, tekanan teman sebaya, 

kurangnya pengawasan orang tua, dan tingginya intensitas penggunaan 

gadget oleh siswa. Faktor-faktor tersebut menjadi tantangan karena 

dapat mendorong siswa untuk mengikuti tren secara berlebihan dan 

meningkatkan kecenderungan perilaku FOMO. Oleh karena itu, 

keberhasilan pembinaan siswa agar terhindar dari dampak negatif media 

sosial tidak hanya bergantung pada peran guru Aqidah Akhlak, tetapi 

juga memerlukan sinergi antara sekolah, keluarga, dan lingkungan 

sosial dalam menanamkan nilai-nilai akhlak Islam sehingga siswa 

mampu menggunakan media sosial secara bijak, bertanggung jawab, 

dan memiliki kontrol diri yang baik. 

 



109 
 

 
 

7.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai upaya guru Aqidah Akhlak 

dalam menghadapi fenomena Fear of Missing Out (FOMO) akibat 

penggunaan media sosial pada siswa MA Al-Ikhlas Cerih Jatinegara Tegal. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

7.2.1 Bagi Kepala Sekolah 

Kepala madrasah diharapkan dapat terus memperkuat program 

pembinaan karakter dan literasi digital berbasis nilai-nilai Islam sebagai 

upaya pencegahan terhadap dampak negatif media sosial, khususnya 

fenomena Fear of Missing Out (FOMO). Selain itu, perlu meningkatkan 

kerja sama antara madrasah, guru, dan orang tua melalui kegiatan 

pembinaan serta sosialisasi mengenai penggunaan media sosial yang 

sehat dan bertanggung jawab agar tercipta lingkungan pendidikan yang 

mendukung perkembangan akhlak peserta didik. 

7.2.2 Bagi Guru Aqidah Akhlak 

Guru Aqidah Akhlak diharapkan terus meningkatkan peranannya 

dalam membimbing siswa melalui pemberian nasihat, motivasi, 

bimbingan personal, serta pembiasaan nilai-nilai keagamaan yang 

relevan dengan perkembangan teknologi digital. Guru juga perlu 

mengintegrasikan pembahasan mengenai etika bermedia sosial dalam 

proses pembelajaran sehingga siswa memiliki pemahaman yang lebih 
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baik tentang penggunaan media sosial secara bijaksana sesuai dengan 

ajaran Islam. 

7.2.3 Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan mampu menggunakan media sosial 

secara bijak, selektif, dan bertanggung jawab dengan tidak mudah 

terpengaruh oleh tren yang sedang viral. Selain itu, peserta didik perlu 

meningkatkan kontrol diri, memanfaatkan media sosial untuk kegiatan 

yang bermanfaat, serta memperkuat nilai-nilai keagamaan dalam 

kehidupan sehari-hari agar terhindar dari perilaku Fear of Missing Out 

(FOMO) dan dampak negatif media sosial lainnya.  

7.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya. Selain itu, penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut 

apat mengembangkan kajian mengenai fenomena FOMO akibat 

penggunaan media sosial dengan cakupan yang lebih luas. 
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